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BAB V 

SIMPULAN 

5.1  Simpulan 

Dalam proses pengerjaan karya ini, penulis menghasilkan 

karya podcast dengan judul “Bincang Musik – Perkembangan 

Digitalisasi Musik di Indonesia dan kehidupan musisi selama 

pandemic” dengan format talk show. Topik yang disajikan dengan 

durasi 55 menit dan narasumber yang dihadirkan dalam produksi ini 

sesuai dengan bidang yang dimiliki. Penulis menarik kesimpulan 

bahwa podcast adalah media yang cukup fleksibel dalam membuat 

suatu karya. Podcast dapat dibuat oleh siapapun,dimanapun dan 

dengan alat apapun. Bahkan kita juga dapat memproduksi podcast 

hanya dengan menggunakan smartphone saja. 

Perkembangan jaman khususnya dalam digitalisasi musik, 

tidak selamanya membawa hal yang baik dalam industry musik di 

Indonesia. Kesimpulan dalam hasil produksi ini adalah bahwa 

digitalisasi dalam industry musik di Indonesia bisa juga membuat 

penurunan kualitas dalam hasil karya musik yang dibuat oleh musisi 

karena tidak adanya standart kualitas dalam pembuatan karya musik 

itu sendiri. Dalam segi poisitifnya pun ada, bahwa semua musisi baik 

yang sudah terjun di dalam dunia professional maupun yang masih 

sedang tahap belajar bisa melakukan produksi serta mempublikasikan 

hasil karyanya di dalam wadah digital. 

Pandemic pun berdampak kepadan kehidupan para musisi. 



 

Bahkan bisa dibilang kehidupan musisi  seperti “mati” hal ini 

disebabkan karena tutupnya tempat-tempat hiburan, tidak adanya 

konser atau acara-acara festival musik dan juga terbatasnya acara 

pernikahan yang biasanya menghadirkan band-band untuk mengiringi 

pernikahan. Bahkan banyak musisi yang mulai menggeluti lini usaha 

lain seperti produksi makanan, asuransi serta apapun yang penting 

menghasilkan uang untuk bertahan hidup. Bahkan dari cerita yang 

dibagikan oleh narasumber, ada juga musisi yang menjual alat-alat 

musiknya yang biasa dipakai untuk mencari uang. 

Skripsi berbasis karya yang dibuat oleh penulis masih memiliki 

banyak kekurangan. Karena penulis mengerjakan proses produksi ini 

secara individual dan tanpa melibatkann pihak manapun, penulis 

menyadari bahwa adanya orang untuk bertukar pikiran dari segi pra 

produksi, produksi, hingga pasca produksi sangat diperlukan. Selain 

itu kelalaian penulis dalam menyepelekan pembuatan produksi ini pun 

menjadi salah satu sumber kekurangan. Penulis merasa kurangnya 

eksplorasi dari segi pencarian narasumber hingga proses pembuatan 

produksi. Selain itu, penulis berharap nantinya akan banyak produksi 

podcast yang memuat isu – isu tentang proses distribusi musik hingga 

topik – topik yang mengangkat tentang bagaimana kehidupan musisi 

yang sebenarnya akan lebih banyak lagi dimuat. 

 

5.2  Saran 

Saran untuk pembuatan karya tugas akhir ini adalah penulis akan dapat 

lebih lagi memperluas topik dan juga menghadirkan narasumber yang 



 

lebih banyak. Selain itu, penulis akan lebih manghargai ketepatan waktu 

dalam mengerjakan suatu pekerjaan dan tidak menyepelekan. Penulis 

akan semakin mengembangkan diri dan lebih berekspresi dalam membuat 

suatu karya.



 

 


